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Abstract This study was motivated by the important role of Islamic Religious Education
teachers in fostering students’ independent learning in schools. Independent

learning is an important aspect that students must possess in order to take
responsibility for their own learning process. In this context, the authority and
discipline of teachers are factors that can influence the development of students’
learning independence. This study aims to describe the role of the authority and
discipline of Islamic Religious Education teachers in fostering students’
independent learning at SMK Negeri 1 Blora, to examine the development of
students’ learning independence, and to identify the supporting and inhibiting
factors in its implementation. This research employed a qualitative approach with
a descriptive research design. Data were collected through observation, interviews,
and documentation. The research subjects consisted of Islamic Religious Education
teachers and several students at SMK Negeri 1 Blora. Data analysis was conducted
through the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. The
results show that the authority and discipline of Islamic Religious Education
teachers play an important role in fostering students’ independent learning.
Teacher authority is reflected in firmness, exemplary behavior, and the ability to
manage the classroom effectively. Meanwhile, teacher discipline is reflected in
consistency in carrying out responsibilities, such as punctuality, preparation of
learning materials, and consistent implementation of classroom rules. These
attitudes positively influence the development of students’ independent learning,
including increased responsibility in completing assignments, active participation
in learning, and the ability to learn independently. Supporting factors include
teacher role modeling, students’ learning motivation, and a conducive classroom
environment. The inhibiting factors include differences in students’ characteristics
and varying levels of self-confidence.
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PENDAHULUAN
Pendidikan pada era modern tidak hanya menekankan pada pencapaian aspek

kognitif semata, tetapi juga berupaya mengembangkan karakter, sikap, dan kemandirian
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belajar peserta didik. Kemandirian belajar merupakan salah satu kemampuan penting yang
harus dimiliki oleh peserta didik agar mampu mengelola proses belajarnya secara mandiri,
memiliki tanggung jawab terhadap tugas-tugas akademik, serta mampu mengembangkan
potensi diri secara optimal. Dalam proses pendidikan, kemandirian belajar sangat
diperlukan agar peserta didik tidak selalu bergantung pada guru, tetapi mampu berinisiatif
untuk mencari pengetahuan, memahami materi pelajaran, serta menyelesaikan berbagai
tugas pembelajaran secara mandiri.

Dalam upaya menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik, peran guru memiliki
kedudukan yang sangat penting. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi
pelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing, teladan, dan pengarah dalam proses
pembentukan sikap dan karakter peserta didik. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi
perkembangan kemandirian belajar peserta didik adalah kewibawaan dan kedisiplinan
guru dalam melaksanakan tugasnya. Kewibawaan guru dapat tercermin dari sikap,
perilaku, serta kemampuan guru dalam mengelola kelas dan memberikan teladan yang
baik kepada peserta didik. Sementara itu, kedisiplinan guru terlihat dari konsistensi dalam
menerapkan aturan, ketepatan waktu dalam proses pembelajaran, serta kesungguhan
dalam menjalankan tanggung jawab sebagai pendidik.

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), kewibawaan dan
kedisiplinan guru memiliki peranan yang sangat penting karena mata pelajaran ini tidak
hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai ajaran Islam secara teoritis,
tetapi juga membentuk akhlak, sikap, dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari. Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menjadi teladan yang baik bagi
peserta didik dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, serta sikap yang mencerminkan
nilai-nilai keislaman. Melalui sikap kewibawaan dan kedisiplinan yang dimiliki oleh guru,
peserta didik diharapkan dapat termotivasi untuk menumbuhkan sikap mandiri dalam
belajar serta memiliki kesadaran untuk melaksanakan kewajiban sebagai pelajar.

Namun demikian, dalam praktik pembelajaran di sekolah, upaya menumbuhkan

kemandirian belajar peserta didik masih menghadapi berbagai tantangan. Sebagian peserta
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didik masih memiliki ketergantungan yang cukup tinggi terhadap guru dalam proses
belajar, seperti menunggu penjelasan secara terus-menerus, kurang memiliki inisiatif untuk
mempelajari materi secara mandiri, serta kurang disiplin dalam menyelesaikan tugas-tugas
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar peserta didik belum
berkembang secara optimal dan memerlukan peran aktif dari guru dalam membimbing
serta menanamkan sikap disiplin dalam proses pembelajaran.

Kewibawaan guru dalam mengelola kelas dapat menciptakan suasana belajar yang
kondusif sehingga peserta didik merasa terdorong untuk mengikuti pembelajaran dengan
baik. Guru yang memiliki kewibawaan biasanya mampu memberikan pengaruh positif
kepada peserta didik melalui sikap tegas, adil, serta konsisten dalam menerapkan aturan.
Di sisi lain, kedisiplinan guru juga menjadi faktor penting dalam membentuk kebiasaan
belajar peserta didik. Guru yang menunjukkan kedisiplinan dalam menjalankan tugasnya,
seperti datang tepat waktu, mempersiapkan materi dengan baik, serta melaksanakan proses
pembelajaran secara teratur, secara tidak langsung akan memberikan contoh kepada
peserta didik untuk bersikap disiplin dalam belajar.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peran guru yang memiliki
kewibawaan dan kedisiplinan dapat memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan sikap dan karakter peserta didik, termasuk dalam hal kemandirian belajar.
Guru yang mampu menjadi teladan serta menerapkan kedisiplinan secara konsisten dapat
membantu peserta didik membangun kebiasaan belajar yang baik serta meningkatkan
tanggung jawab terhadap proses belajar mereka. Meskipun demikian, kajian yang secara
khusus meneliti hubungan antara kewibawaan dan kedisiplinan guru Pendidikan Agama
Islam dengan kemandirian belajar peserta didik, khususnya pada jenjang sekolah
menengah kejuruan, masih relatif terbatas dan memerlukan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
mengetahui bagaimana peran kewibawaan dan kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam
dalam menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengkaji bagaimana sikap kewibawaan dan kedisiplinan guru dapat memengaruhi

motivasi serta tanggung jawab peserta didik dalam proses belajar di sekolah.
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Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Blora dengan fokus pada analisis mengenai
peran kewibawaan dan kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan
kemandirian belajar peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji berbagai faktor
yang mendukung maupun yang menghambat upaya guru dalam menanamkan sikap
disiplin dan kemandirian belajar kepada peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi secara teoretis dalam pengembangan kajian pendidikan
Islam, khususnya yang berkaitan dengan peran guru dalam pembentukan karakter peserta
didik, serta memberikan manfaat praktis bagi guru dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.

Nilai kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada fokus kajian mengenai peran
kewibawaan dan kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan
kemandirian belajar peserta didik pada konteks sekolah menengah kejuruan, khususnya di
SMK Negeri 1 Blora. Penelitian ini tidak hanya membahas konsep kewibawaan dan
kedisiplinan guru secara teoritis, tetapi juga menganalisis secara langsung bagaimana
kedua aspek tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran serta pengaruhnya terhadap
perkembangan kemandirian belajar peserta didik di lingkungan sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Blora dengan fokus pada peran kewibawaan dan
kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan kemandirian belajar
peserta didik. Subjek penelitian meliputi guru Pendidikan Agama Islam sebagai informan
utama serta beberapa peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas, termasuk bagaimana sikap kewibawaan dan kedisiplinan guru
ditunjukkan dalam kegiatan pembelajaran serta bagaimana respons peserta didik terhadap
sikap tersebut. Wawancara dilakukan kepada guru dan peserta didik untuk memperoleh
informasi mengenai peran kewibawaan dan kedisiplinan guru dalam proses pembelajaran

serta pengaruhnya terhadap kemandirian belajar peserta didik. Dokumentasi digunakan
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untuk melengkapi data penelitian berupa perangkat pembelajaran, tata tertib sekolah,
catatan kegiatan pembelajaran, serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan
data yang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan
dalam bentuk uraian deskriptif sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola
yang muncul terkait peran kewibawaan dan kedisiplinan guru dalam menumbuhkan
kemandirian belajar peserta didik. Selanjutnya, kesimpulan ditarik berdasarkan hasil
analisis terhadap data yang telah diperoleh dari berbagai sumber.

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu
dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta
mencocokkan informasi dari berbagai informan yang terlibat dalam penelitian. Dengan
demikian, data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih valid mengenai
peran kewibawaan dan kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan
kemandirian belajar peserta didik di SMK Negeri 1 Blora.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewibawaan dan kedisiplinan guru Pendidikan
Agama Islam memiliki peran penting dalam menumbuhkan kemandirian belajar peserta
didik di SMK Negeri 1 Blora. Guru menunjukkan sikap kewibawaan melalui ketegasan,
keteladanan, serta kemampuan dalam mengelola kelas secara efektif sehingga peserta didik
merasa dihargai sekaligus terdorong untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Selain
itu, kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugas, seperti datang tepat waktu,
mempersiapkan materi pembelajaran, serta konsisten dalam menerapkan aturan kelas,
memberikan pengaruh positif terhadap sikap belajar peserta didik.

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru berusaha menanamkan
nilai kedisiplinan dan tanggung jawab kepada peserta didik melalui berbagai kegiatan
pembelajaran. Pada tahap awal pembelajaran, guru memberikan arahan serta motivasi

kepada peserta didik mengenai pentingnya memiliki sikap mandiri dalam belajar. Guru
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juga menekankan bahwa setiap peserta didik memiliki tanggung jawab untuk memahami
materi pelajaran serta menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan secara sungguh-sungguh.

Selanjutnya, dalam kegiatan pembelajaran di kelas, guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk membaca materi secara mandiri, berdiskusi dengan teman
sekelompok, serta mengemukakan pendapat mengenai materi yang dipelajari. Guru tetap
memberikan bimbingan dan arahan, namun tidak sepenuhnya mendominasi proses
pembelajaran sehingga peserta didik dapat lebih aktif dan bertanggung jawab terhadap
proses belajarnya sendiri. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik secara perlahan mulai
menunjukkan sikap yang lebih mandiri dalam belajar.

Untuk memperkuat temuan penelitian, hasil observasi menunjukkan adanya
perubahan pada beberapa indikator kemandirian belajar peserta didik sebelum dan
sesudah penerapan sikap kewibawaan dan kedisiplinan guru dalam proses pembelajaran
sebagaimana terlihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Perbandingan Indikator Kemandirian Belajar Peserta Didik

No Indikator Kemandirian Belajar Sebelum Penerapan Sesudah Penerapan

1 | Inisiatif dalam belajar Rendah Meningkat

2 | Tanggung jawab terhadap tugas Kurang disiplin Lebih bertanggung jawab
3 | Keaktifan dalam pembelajaran Pasif Lebih aktif

4 | Kemampuan belajar mandiri Terbatas Lebih mandiri

5 | Kedisiplinan mengikuti aturan belajar | Kurang konsisten Lebih disiplin

Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan
pada beberapa aspek kemandirian belajar peserta didik, terutama dalam hal keaktifan
mengikuti pembelajaran, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, serta kedisiplinan
dalam mematuhi aturan yang telah ditetapkan oleh guru.

Selain data observasi, dokumentasi kegiatan pembelajaran juga menunjukkan bahwa
sikap kewibawaan dan kedisiplinan guru mampu menciptakan suasana kelas yang lebih
tertib dan kondusif. Peserta didik terlihat lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran serta

lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru.
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Gambar tersebut menunjukkan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
kelas yang berlangsung secara tertib dan kondusif. Guru memberikan arahan serta
bimbingan kepada peserta didik, sementara peserta didik terlihat mengikuti pembelajaran
dengan disiplin serta aktif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini
menunjukkan bahwa kewibawaan dan kedisiplinan guru dapat memberikan pengaruh

positif terhadap perkembangan kemandirian belajar peserta didik.

Pembahasan

Hasil penelitian yang diperoleh melalui kegiatan observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa kewibawaan dan kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam
memiliki peran yang penting dalam menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik di
SMK Negeri 1 Blora. Data yang diperoleh selama proses penelitian menunjukkan bahwa
sikap kewibawaan dan kedisiplinan yang ditunjukkan oleh guru mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang tertib, kondusif, serta mendorong peserta didik untuk lebih
bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka. Dalam situasi pembelajaran tersebut,
peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima materi, tetapi juga terdorong untuk
lebih aktif dalam memahami materi serta menyelesaikan tugas pembelajaran secara
mandiri.

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung serta
2463



Al Mikraj — Jurnal Studi Islam dan Humaniora

informasi yang diperoleh dari wawancara dengan guru dan peserta didik, peran
kewibawaan dan kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan
kemandirian belajar peserta didik dapat dianalisis melalui beberapa aspek utama, yaitu
sikap kewibawaan guru dalam proses pembelajaran, penerapan kedisiplinan guru dalam
kegiatan belajar mengajar, serta pengaruh kedua aspek tersebut terhadap perkembangan
kemandirian belajar peserta didik.

Sikap kewibawaan guru terlihat dari cara guru dalam mengelola kelas, memberikan
arahan kepada peserta didik, serta menunjukkan keteladanan dalam sikap dan perilaku
selama proses pembelajaran berlangsung. Guru yang memiliki kewibawaan mampu
menciptakan hubungan yang positif dengan peserta didik sehingga mereka merasa
dihargai sekaligus terdorong untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Sikap tegas
namun tetap bijaksana yang ditunjukkan oleh guru juga membuat peserta didik lebih
menghormati aturan yang berlaku di kelas serta lebih serius dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Selain kewibawaan, kedisiplinan guru juga menjadi faktor penting dalam
menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik. Kedisiplinan guru terlihat dari
konsistensi dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik, seperti datang tepat waktu,
mempersiapkan materi pembelajaran dengan baik, serta menjalankan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun. Sikap disiplin yang ditunjukkan
oleh guru secara tidak langsung memberikan contoh kepada peserta didik untuk bersikap
disiplin dalam belajar, termasuk dalam menyelesaikan tugas, mengikuti aturan kelas, serta
memanfaatkan waktu belajar secara efektif.

Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik menunjukkan bahwa sikap
kewibawaan dan kedisiplinan guru memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar
mereka. Peserta didik merasa lebih terdorong untuk belajar secara mandiri karena adanya
arahan serta keteladanan yang diberikan oleh guru. Selain itu, peserta didik juga merasa
lebih bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan karena guru secara konsisten

menegakkan aturan yang berlaku dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan temuan tersebut dapat dipahami bahwa kewibawaan dan kedisiplinan
guru memiliki hubungan yang erat dengan perkembangan kemandirian belajar peserta
didik. Guru yang mampu menunjukkan sikap kewibawaan serta menerapkan kedisiplinan
secara konsisten dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung terbentuknya
sikap tanggung jawab, inisiatif, serta kemandirian dalam belajar pada diri peserta didik.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran kewibawaan dan
kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya berpengaruh terhadap terciptanya
suasana belajar yang tertib dan kondusif, tetapi juga berkontribusi dalam menumbuhkan
kemandirian belajar peserta didik. Melalui sikap kewibawaan dan kedisiplinan yang
dimiliki oleh guru, peserta didik dapat belajar untuk lebih bertanggung jawab terhadap
proses belajar mereka serta mengembangkan sikap mandiri dalam memahami materi
pembelajaran.

Peran Kewibawaan dan Kedisiplinan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menumbuhkan Kemandirian Belajar Peserta Didik di SMK Negeri 1 Blora

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMK Negeri 1 Blora, peran kewibawaan dan kedisiplinan guru terlihat
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas. Guru memulai pembelajaran dengan
memberikan arahan serta penjelasan mengenai pentingnya sikap disiplin dalam mengikuti
kegiatan belajar. Dari hasil pengamatan di kelas, peserta didik terlihat mulai menunjukkan
sikap tertib serta perhatian terhadap arahan yang disampaikan oleh guru.

Selanjutnya, dalam proses pembelajaran guru menunjukkan sikap kewibawaan
dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengikuti kegiatan belajar
secara tertib dan bertanggung jawab. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar peserta
didik terlihat mengikuti aturan yang diberikan oleh guru serta berusaha melaksanakan
tugas pembelajaran dengan baik. Suasana kelas menjadi lebih kondusif karena terdapat
interaksi yang tertib antara guru dan peserta didik maupun antar peserta didik.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menunjukkan
bahwa kewibawaan dan kedisiplinan guru sangat penting dalam menciptakan proses

pembelajaran yang baik. Guru menyampaikan bahwa melalui sikap disiplin yang
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ditunjukkan dalam kegiatan belajar mengajar, peserta didik tidak hanya menerima materi
pembelajaran, tetapi juga belajar untuk bersikap tanggung jawab dan mandiri dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Pada tahap selanjutnya, peserta didik diberikan tugas pembelajaran yang bertujuan
untuk melatih tanggung jawab serta kemandirian dalam belajar. Berdasarkan hasil
observasi, guru membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran serta
memberikan arahan apabila terdapat kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan bersama. Dalam tahap ini guru
mengarahkan peserta didik untuk memahami kembali materi yang telah dipelajari selama
proses pembelajaran. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan ini membantu
peserta didik memahami materi dengan lebih baik serta menumbuhkan sikap tanggung
jawab dan kemandirian dalam proses belajar..

Perkembangan Kemandirian Belajar Peserta Didik Melalui Peran Kewibawaan dan
Kedisiplinan Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Blora

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, peran kewibawaan dan
kedisiplinan guru menunjukkan adanya perkembangan dalam kemandirian belajar peserta
didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya tanggung jawab peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran serta kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas secara
mandiri.

Dari hasil pengamatan, pada awal pembelajaran masih terdapat beberapa peserta
didik yang terlihat kurang aktif dan cenderung hanya menunggu arahan dari guru. Namun,
setelah guru secara konsisten menunjukkan sikap kewibawaan dan kedisiplinan dalam
kegiatan pembelajaran, peserta didik mulai menunjukkan inisiatif untuk belajar serta
berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan dengan lebih mandiri.

Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik juga menunjukkan bahwa sikap
kewibawaan dan kedisiplinan guru membuat mereka lebih termotivasi dalam belajar.
Peserta didik menyampaikan bahwa arahan serta keteladanan yang diberikan oleh guru

membantu mereka untuk lebih disiplin dalam mengikuti pembelajaran serta lebih
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bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

Selain itu, peserta didik juga terlihat lebih mampu mengatur kegiatan belajar mereka
dengan baik, seperti mempersiapkan materi sebelum pembelajaran dan mengerjakan tugas
secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa kewibawaan dan kedisiplinan guru dapat
membantu peserta didik dalam menumbuhkan kemandirian belajar, terutama dalam
membangun sikap tanggung jawab serta inisiatif dalam kegiatan pembelajaran.

Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Kewibawaan dan Kedisiplinan Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Kemandirian Belajar Peserta Didik di
SMK Negeri 1 Blora

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan selama penelitian,
terdapat beberapa faktor yang memengaruhi peran kewibawaan dan kedisiplinan guru
dalam menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik di SMK Negeri 1 Blora. Faktor
pendukung yang ditemukan antara lain adalah kesiapan guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang tertib serta kemampuan guru dalam mengelola kelas dengan
baik. Dari hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa keberhasilan dalam
menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh sikap
kewibawaan serta kedisiplinan guru dalam memberikan arahan dan contoh yang baik
kepada peserta didik.

Selain itu, motivasi serta kesadaran belajar peserta didik juga menjadi salah satu faktor
pendukung dalam menumbuhkan kemandirian belajar. Berdasarkan hasil observasi,
sebagian besar peserta didik terlihat berusaha mengikuti aturan pembelajaran yang
diberikan oleh guru serta menunjukkan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Suasana kelas yang kondusif juga turut mendukung terciptanya interaksi yang
positif antara guru dan peserta didik.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat dalam
menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik. Salah satu hambatan yang sering muncul
adalah perbedaan karakter serta kebiasaan belajar peserta didik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang terbiasa

untuk belajar secara mandiri sehingga memerlukan bimbingan serta arahan yang lebih
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intensif dari guru.

Selain itu, tingkat kepercayaan diri peserta didik juga menjadi salah satu kendala
dalam menumbuhkan kemandirian belajar. Berdasarkan hasil observasi, masih terdapat
beberapa peserta didik yang terlihat kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat
maupun dalam menyelesaikan tugas secara mandiri. Meskipun demikian, guru berupaya
memberikan motivasi serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih terbuka agar
peserta didik merasa lebih nyaman dalam belajar.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kewibawaan dan
kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam menumbuhkan
kemandirian belajar peserta didik. Melalui sikap kewibawaan, keteladanan, serta
kedisiplinan yang ditunjukkan oleh guru, peserta didik dapat terdorong untuk lebih
bertanggung jawab dan mandiri dalam mengikuti proses pembelajaran, meskipun masih
terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peran kewibawaan dan kedisiplinan guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembelajaran di SMK Negeri 1 Blora menunjukkan bahwa sikap
kewibawaan serta kedisiplinan yang dimiliki guru dapat memberikan pengaruh positif
terhadap tumbuhnya kemandirian belajar peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai teladan yang memberikan contoh
sikap disiplin, tanggung jawab, serta ketegasan dalam proses pembelajaran. Melalui sikap
tersebut, peserta didik terdorong untuk lebih bertanggung jawab terhadap proses belajar
yang mereka jalani, seperti menyelesaikan tugas secara mandiri, mematuhi aturan
pembelajaran, serta berusaha memahami materi yang diberikan oleh guru.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan dalam menumbuhkan
kemandirian belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya
keteladanan guru dalam menunjukkan sikap disiplin, kemampuan guru dalam mengelola
kelas dengan baik, serta motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik. Selain itu, suasana

pembelajaran yang kondusif juga menjadi salah satu faktor yang mendukung terciptanya
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kemandirian belajar. Di sisi lain, perbedaan karakter, kebiasaan belajar, serta tingkat
kepercayaan diri peserta didik menjadi tantangan yang perlu diperhatikan dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya dari guru untuk terus memberikan
bimbingan, arahan, serta motivasi agar peserta didik dapat mengembangkan kemandirian
belajar secara optimal.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih efektif dalam menumbuhkan
kemandirian belajar peserta didik. Ke depan, guru diharapkan dapat terus meningkatkan
kewibawaan serta kedisiplinan dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik sehingga
mampu menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. Selain itu, penelitian selanjutnya
dapat mengkaji lebih lanjut mengenai peran guru dalam menumbuhkan berbagai aspek
karakter peserta didik pada jenjang pendidikan yang berbeda sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih luas mengenai upaya pembentukan sikap mandiri dalam proses

pendidikan.
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